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ABSTRAK

Berdasarkan data WHO (2021) prevalensi hipertensi di dunia pada penduduk usia lanjut adalah
(55,2%). Lansia dengan hipertensi membutuhkan penatalaksanaan, jika tidak segera diatasi
dapat beresiko terjadinya komplikasi atau penyakit yang lebih serius yang dapat berujung
kematian. Shalat dhuha menjadi salah satu pengobatan dalam terapi non-farmakologis. Hal ini
karena respon relaksasi shalat lebih dominan pengaruhnya pada sistem saraf parasimpatik yang
memperlambat detak jantung, menyebabkan tekanan darah turun. Tujuan: Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh shalat dhuha terhadap perubahan tekanan darah pada
lansia di Desa Bandung Kecamatan Wonosegoro Kabupaten Boyolali. Metode: Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini quasi eksperiment dengan desain penelitian pretest-
posttest one group design dengan menggunakan metode kuantitatif. Pengambilan sampel
menggunakan non probability sampling dengan jumlah 17 responden. Instrumen yang
digunakan lembar observasi dan sphygmomanometer. Hasil: Berdasarkan hasil menggunakan
uji Wilcoxon didapatkan nilai tekanan darah sistolik p=0,001 (p<0,05) dan nilai tekanan darah
diastolik p=0,000 (p<0,05). Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh tekanan
darah sebelum dan sesudah dilakukan shalat dhuha pada lansia.

Kata kunci: Tekanan Darah, Shalat Dhuha, Lansia

ABSTRACT

Based on WHO data (2021) the prevalence of hypertension in the world in the elderly
population is (55.2%). Elderly with hypertension need management, if not treated immediately
there is a risk of complications or more serious illness that can lead to death. Duha prayer is
one of the treatments in non-pharmacological therapy. This is because the relaxation response
to prayer has a more dominant effect on the parasympathetic nervous system which slows down
the heart rate, causing blood pressure to drop. Purpose: This study aims to determine the effect
of Duha prayer on changes in blood pressure in the elderly in Bandung Village, Wonosegoro
District, Boyolali Regency. Method: The type of research used in this study was quasi-
experimental with a pretest-posttest one group design using quantitative methods. Sampling
using non-probability sampling with a total of 17 respondents. The instruments used were
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observation sheets and a sphygmomanometer. Results: Based on the results using the Wilcoxon
test, the systolic blood pressure was p=0.001 (p<0.05) and the diastolic blood pressure was
p=0.000 (p<0.05). Conclusion: It can be concluded that there is an effect of blood pressure
before and after Duha prayer in the elderly.

Keywords: blood pressure, Duha prayer, elderly
PENDAHULUAN

Setiap negara di belahan dunia mengalami perkembangan jumlah populasi lansia. WHO
(World Health Organization) mengatakan 1 dari 6 penduduk di dunia akan memasuki usia 60
tahun ke atas, yang akan meningkat dari 1,4 miliar jiwa pada tahun 2020 menjadi 2,1 miliar
jiwa pada tahun 2050 (WHO, 2022). Sejalan dengan prediksi WHO mengenai peningkatan
jumlah lansia di berbagai negara di dunia, Indonesia menjadi salah satu negara yang tengah
menghadapi kecenderungan peningkatan jumlah kelompok usia lanjut. Indonesia saat ini sudah
mengarah kepada kondisi populasi menua atau aging population. Data Survei Sosial Ekonomi
Nasional pada Maret 2022 menunjukkan 10,48% penduduk adalah lansia (Kemenkes, 2019).

Berbagai studi telah menunjukkan bahwa usia merupakan salah satu faktor resiko
mengalami berbagai masalah penyakit tidak menular. Penyakit tidak menular yang sering
dialami oleh lansia antara lain hipertensi atau tekanan darah tinggi (Rahayu et al., 2021). Data
WHO (2021) menunjukkan jumlah orang dewasa di dunia berusia 30-79 tahun dengan
hipertensi meningkat dari 650 juta menjadi 1,28 miliar dalam tiga puluh tahun terakhir dan
diperkirakan bahwa setiap tahunnya akan ada 10,44 juta orang yang meninggal akibat hipertensi
dan komplikasinya. Berdasarkan hasil prevalensi hipertensi pada penduduk usia lanjut adalah
(55,2%) (Kemenkes, 2019).

Indonesia juga termasuk dalam negara berkembang yang mengalami peningkatan
jumlah kasus hipertensi sebesar 34,1% pada tahun 2018 dan sebagian besar didapatkan pada
usia lanjut sebanyak 254.401 jiwa. Menurut Riset Kesehatan Dasar Indonesia 2018 prevalensi
hipertensi terjadi pada kelompok umur 31-44 tahun (31,6%), umur 45-54 tahun (45,3%), umur
55-64 tahun (55,2%). Terlepas dari meningkatnya prevalensi hipertensi di Indonesia,
berdasarkan hasil survey Riset Kesehatan Dasar Indonesia penderita hipertensi di Jawa Tengah
mengalami peningkatan 37,57% pada tahun 2018. Dari 29 Kabupaten dan 6 Kota yang ada di
Provinsi Jawa Tengah, Kabupaten Boyolali berada di urutan ke 6 dari salah satu kejadian
prevalensi hipertensi tertinggi di Jawa Tengah setelah Kota Semarang, Kabupaten Demak,
Kabupaten Semarang, Kabupaten Karanganyar, dan Kabupaten Sragen dengan presentase
36,63%. Ini berarti bahwa jumlah perkiraan penderita hipertensi di Kabupaten Boyolali sebesar
199.370 jiwa di tahun 2021. Jumlah prevalensi hipertensi pada penderita perempuan lebih
tinggi yaitu 56,4% sedangkan laki-laki 43,4%. Kecamatan Wonosegoro menjadi salah satu
wilayah di Kabupaten Boyolali dengan jumlah hipertensi yang tinggi yaitu sebesar 7.585 jiwa
(Dinkes Boyolali, 2021).

Hipertensi menjadi salah satu penyebab kematian di dunia yang dikenal dengan silent
killer karena sering tanpa keluhan, sehingga penderita tidak mengetahui jika dirinya
menyandang hipertensi dan baru diketahui setelah terjadi komplikasi. Organ-organ vital yang
menjadi target antara lain otak, jantung, ginjal, mata, dan dapat juga berakibat kepada pembuluh
darah arteri perifer (Achadiyani et al., 2019). Hipertensi dapat diatasi dengan pengobatan
farmakologi dan non farmakologi. Terapi farmakologi merupakan cara penanganan hipertensi
dengan menggunakan obat-obatan anti hipertensi dengan kandungan bahan kimia yang
didapatkan dari pelayanan kesehatan sehingga memiliki resiko lebih tinggi seperti obat diuretik,
obat alpha blocker, dan obat vasodilator. Terdapat juga terapi non-farmakologi yang tidak
menggunakan obat-obatan seperti olahraga teratur, diet rendah garam, relaksasi otot, penurunan
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berat badan dan shalat dhuha (Haripuddin et al., 2021).

Shalat dhuha dapat menjadi salah satu upaya pengobatan dalam terapi non-
farmakologis. Shalat dhuha dapat berfungsi sebagai aktivitas fisik atau olahraga, seperti senam
ergonomis. Senam ergonomis dalam Islam dapat diwujudkan dalam intervensi shalat dhuha
(Andari et al., 2020). Shalat dhuha juga menjadi bagian dari relaksasi dan meditasi karena shalat
juga mengandung aktivitas pikir yang dilakukan dengan kekhusyu’an dan aktivitas lisan
sebagai pengucap doa-doa, sehingga melaksanakan shalat dhuha dapat melapangkan dada dan
membuat perasaan menjadi tenang (Istiana et al., 2021). Hal ini karena respon relaksasi shalat
lebih dominan pengaruhnya pada sistem saraf parasimpatik yaitu melemaskan saraf yang
tegang. Saraf parasimpatik mengatur detak jantung untuk merilekskan tubuh. Saat tubuh
merasakan respon relaksasi, sistem parasimpatik memperlambat detak jantung, menyebabkan
tekanan darah turun (Pasha, 2021). Shalat mengandung aktivitas fisik, aktivitas lisan dan
aktivitas pikiran yang benar-benar selaras, sehingga dianggap sebagai exercise menyeluruh,
meskipun tidak menggunakan energi yang maksimal, tetapi manfaatnya dapat dirasakan lebih
optimal daripada exercise lain (Sudarso et al., 2019). Sebuah penelitian yang menggunakan
rekam EEG (Elektroensefalogram) membuktikan bahwa shalat dapat menstabilkan detak
jantung karena dapat menurunkan fungsi saraf simpatik dan meningkatkan fungsi saraf
parasimpatik (Kurniati & Novianti, 2023).

Penelitian yang dilakukan Istiana et al, (2021), menunjukkan hasil Uji Paired T-test nilai
tekanan darah sistol setelah melakukan terapi shalat dhuha yaitu p value 0,000. Artinya nilai p
value yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 hal ini menunjukkan ada pengaruh yang signifikan
dari terapi shalat dhuha terhadap penurunan tekanan darah pada lansia penderita hipertensi.
Perubahan tekanan darah sebelum dilaksanakan shalat dhuha diketahui rata-rata sistol mencapai
150-160 mmHg dan diastol mencapai angka 90-100 mmHg, dan diketahui rata-rata tekanan
darah setelah shalat dhuha dengan sistol mencapai angka 140-150 mmHg dan diastol mencapai
angka 80-90 mmHg.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang sudah dilakukan oleh peneliti ditarik
kesimpulan bahwa Desa Bandung memiliki prevalensi hipertensi lebih tinggi dari pada desa
lainnya yang berada di Kecamatan Wonosegoro. Peneliti juga melakukan wawancara dengan
10 lansia penderita hipertensi di Desa Bandung, mereka mengatakan belum mengetahui bahaya,
dampak serta cara mengatasi hipertensi. Didapatkan 2 orang mengalami hipertensi tingkat 1, 7
orang mengalami hipertensi tingkat 2 dan 1 orang mengalami hipertensi krisis. Kebanyakan
dari lansia mengalami pusing setelah beraktivitas, mudah merasakan lelah dan sesekali nafas
pendek. Diketahui 6 dari 10 orang lansia tidak melaksanakan ibadah shalat dhuha dan 4 orang
melaksanakan shalat dhuha 2 rakaat secara teratur dan rutin diusia lebih dari 80 tahun dengan
tekanan darah diketahui rata-rata sistol mencapai 160-191 mmHg dan diastol mencapai angka
87-103 mmHg. Dari hasil wawancara dengan lansia yang tidak melaksanakan shalat dhuha
beralasan hanya melaksanakan shalat wajib saja karena beranggapan shalat dhuha tidak wajib
untuk dilaksanakan dan untuk lansia berusia lebih dari 80 tahun ada yang sudah mengalami
gangguan pendengaran dan penurunan daya ingat, sehingga kebanyakan dari mereka jarang
melaksanakan shalat sunnah seperti shalat dhuha dengan alasan lupa.

Berdasarkan latar belakang yang terlampir di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Shalat Dhuha terhadap Perubahan Tekanan Darah
pada Lansia di Desa Bandung Kecamatan Wonosegoro Kabupaten Boyolali”.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperiment dengan desain penelitian yang digunakan

yaitu pretest-posttest one-group design yang bersifat kuantitatif yaitu suatu metode penelitian
yang menguji coba suatu intervensi pada sekelompok subjek penelitian tanpa kelompok
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pembanding. Pada penelitian ini observasi dilakukan sebelum (O1) dan sesudah (O2) perlakuan
shalat dhuha.

HASIL PENELITIAN

Distribusi Frekuensi Tekanan Darah Lansia Di Desa Bandung Kecamatan Wonosegoro
Kabupaten Boyolali Sebelum Dilakukan Shalat Dhuha
Tabel 4. 1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan tekanan darah pada lansia di Desa
Bandung Kecamatan Wonosegoro Kabupaten Boyolali sebelum dilakukan shalat dhuha

No. Tekanan Darah Frekuensi Presentase (10%)
1.  Hipotensi 0 0
2. Normal 0 0
3. Pre-Hipertensi 0 0
4.  Hipertensi tingkat 1 1 59
5. Hipertensi tingkat 2 16 94,1
6.  Hipertensi krisis 0 0
Total 17 100

Sumber: Data primer diolah tahun 2023

Berdasarkan hasil identifikasi seperti terlihat pada tabel 4.1 menunjukkan data tingkat
hipertensi sebelum dilakukan shalat dhuha pada responden lansia mayoritas berada pada
katergori hipertensi tingkat 2 yaitu sebanyak 16 responden (94,1%).

Distribusi Frekuensi Tekanan Darah Lansia Di Desa Bandung Kecamatan \Wonosegoro
Kabupaten Boyolali Sesudah Dilakukan Shalat Dhuha

Tabel 4. 2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan tekanan darah pada lansia di Desa
Bandung Kecamatan Wonosegoro Kabupaten Boyolali sesudah dilakukan shalat dhuha

No. Tekanan Darah Frekuensi Presentase (10%)
1. Hipotensi 0 0
2. Normal 0 0
3. Pre-Hipertensi 2 11,8
4.  Hipertensi tingkat 1 10 58,8
5. Hipertensi tingkat 2 5 29,4
6. Hipertensi krisis 0 0
Total 17 100

Sumber: Data primer diolah tahun 2023

Berdasarkan hasil identifikasi seperti terlihat pada tabel 4.2 menunjukkan data tingkat
hipertensi sesudah dilakukan shalat dhuha pada responden lansia mayoritas berada pada
kategori hipertensi tingkat 1 yaitu sebanyak 10 responden (58,8%) dan kategori terendah adalah
kategori pre-hipertensi yaitu sebanyak 2 responden (11,8%).

Uji Normalitas Shalat Dhuha Terhadap Tekanan Darah Sistolik
Tabel 4. 3 Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk tekanan darah sistolik dan diastolik
sebelum shalat dhuha pada lansia di Desa Bandung Kecamatan Wonosegoro
Kabupaten Boyolali

Data Penelitian N Uji Shapiro-Wilk p- Keterangan
value

Pre test sistol ,262 ,000 Tidak Normal

Post test sistol ,785 ,001 Tidak Normal

Sumber: Data primer diolah tahun 2023
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Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, tekanan darah sistol sebelum
dilakukan shalat dhuha dengan nilai p value 0,000 dan sistol sesudah dilakukan shalat dhuha
diperoleh nilai signifikan p value 0,001, maka data signifikan <0,05 sehingga dapat disimpulkan
terdapat pengaruh tekanan darah sistol sebelum dan sesudah dilakukan shalat dhuha.

Uji Normalitas Shalat Dhuha Terhadap Tekanan Darah Diastolik
Tabel 4. 4 Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk tekanan darah sistolik dan diastolik
sesudah shalat dhuha pada lansia di Desa Bandung Kecamatan Wonosegoro
Kabupaten Boyolali

Data Penelitian N Uji Shapiro-Wilk p- Keterangan
value

Pre test diastol ,262 ,000 Tidak Normal

Post test diastol ,594 ,000 Tidak Normal

Sumber: Data primer diolah tahun 2023

Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, tekanan darah diastol sebelum
dilakukan shalat dhuha dengan nilai p value 0,000 dan diastol sesudah dilakukan shalat dhuha
diperoleh nilai signifikan p value 0,000, maka data signifikan <0,05 sehingga dapat disimpulkan
terdapat pengaruh tekanan darah diastol sebelum dan sesudah dilakukan shalat dhuha.

Analisis Bivariat
Tabel 4. 5 Uji analisis Wilcoxon tekanan darah sebelum dan sesudah shalat dhuha pada lansia
di Desa Bandung Kecamatan Wonosegoro Kabupaten Boyolali

Tekanan darah sistolik Tekanan darah diastolik
(pre dan post) (pre dan post)
Nilai Z hitung -3,3570 -3,873b
Asymp.Sig.(2-tailed) ,001 ,000

Sumber: Data primer diolah tahun 2023

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa ada pengaruh shalat dhuha terhadap
perubahan tekanan darah dilihat dari penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik ditandai
dengan Z hitung pada tekanan darah pre dan post sistolik hari ke-7 sebesar (-3,357°) dan
mengalami penurunan yang signifikan (p value = 0,001) dan diketahui Z hitung pada tekanan
darah pre dan post diastolik hari ke-7 sebesar (-3,873°) dan mengalami penurunan yang
signifikan (p value = 0,000). Dari hasil perhitungan diketahui Z hitung > Z tabel sehingga
dapat disimpulkan bahwa H1 diterima atau ada pengaruh tekanan darah sebelum dan sesudah
dilakukan shalat dhuha terhadap perubahan tekanan darah pada lansia di Desa Bandung
Kecamatan Wonosegoro Kabupaten Boyolali.

PEMBAHASAN

Hasil Pengukuran Tekanan Darah Sebelum Dilakukan Shalat Dhuha Pada Lansia Di
Desa Bandung Kecamatan Wonosegoro Kabupaten Boyolali

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan shalat dhuha pada lansia di Desa
Bandung Kecamatan Wonosegoro Kabupaten Boyolali, kategori tingkat hipertensi dalam
kategori hipertensi tingkat 1 sebanyak 1 orang (5,9%) dan hipertensi tingkat 2 sebanyak 16
orang (94,1%). Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan keadaan meningkatnya tekanan
darah sistolik melebihi batas normal yaitu lebih dari 140 mmHg dan tekanan darah diastolik
lebih dari 90 mmHg (AHA, 2022).

Hasil dari penelitian Setyaningrum, (2021) yang mengatakan bahwa setiap lansia akan
mengalami beberapa perubahan yang dapat mempengaruhi tekanan darah seperti perubahan
fisiologis, biologis, fisik, kejiwaan dan sosial. Beberapa faktor yang dapat berpengaruh
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terhadap meningkatnya tekanan darah pada lansia yaitu usia, jenis kelamin, genetik, aktivitas
fisik, stress, obesitas, pola makan, dan obat-obatan. Tekanan darah yang meningkat secara
terus-menerus dalam jangka waktu yang lama dapat menimbulkan komplikasi, sehingga
penting untuk mendeteksi hipertensi dengan pemeriksaan tekanan darah berkala (Ayu et al.,
2022).

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan Ananda et al., (2020) yang meyakini bahwa
tekanan darah akan cenderung meningkat seiring bertambahnya usia dan menjadikan usia
sebagai faktor penyebab hipertensi yang tidak dapat diubah. Hal ini dihubungkan dengan
kondisi dimana tekanan darah seseorang menjadi tinggi akibat adanya penyempitan pembuluh
darah sehingga menurunkan elastisitas pada pembuluh darah. Semakin tingginya usia katup
jantung akan menebal dan arteri akan kehilangan kelenturannya kemudian menjadi kaku
sehingga darah pada setiap denyut jantung dipaksa melewati pembuluh darah yang sempit dan
mengakibatkan tekanan darah meningkat.

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa tekanan darah awal (pre test) lansia di
Desa Bandung Kecamatan Wonosegoro Kabupaten Boyolali termasuk dalam kategori
hipertensi tingkat 2.

Hasil Pengukuran Tekanan Darah Sesudah Dilakukan Shalat Dhuha Pada Lansia Di
Desa Bandung Kecamatan Wonosegoro Kabupaten Boyolali

Hasil analisis distribusi frekuensi kategori tekanan darah pada lansia setelah diberikan
shalat dhuha menunjukkan mayoritas frekuensi kategori tertinggi adalah hipertensi tingkat 1
sebanyak 10 orang (58,8%) dan distribusi frekuensi terbanyak selanjutnya adalah kategori
hipertensi tingkat 2 sebanyak 5 orang (29,4%) dan kategori terendah adalah kategori pre-
hipertensi sebanyak 2 orang (11,8%). Shalat dhuha dilakukan sebanyak 4 rakaat dengan waktu
12 menit dalam sehari yang dilakukan selama 7 hari berturut-turut di Masjid Baitul Muttaqin.

Waktu pelaksanaan shalat dhuha menjadi waktu yang ideal karena dapat dilaksanakan
disetiap awal sebelum beraktivitas. Saat waktu matahari mulai terbit dan diawali dengan shalat
dhuha sebelum melakukan aktivitas membuat hormon kortisol berpoduksi seimbang pada titik
puncak yang dapat berfungsi memicu organ-organ tubuh mulai beraktivitas dan membuat hati
menjadi tenang (Lubis & Boy, 2021). Gerakan pada shalat banyak memberikan pengaruh
terhadap kesehatan tubuh terutama pada sistem peredaran darah. Ketika melaksanakan shalat
dengan khusyuk, aliran darah dan sistem pernafasan akan berjalan dengan teratur sehingga
menciptakan efek rileks dan berpengaruh terhadap penurunan tekanan darah pada penderita
hipertensi (Adriannor et al., 2023).

Hasil penelitian dengan pemberian shalat dhuha terdapat 5 orang yang masih berada pada
kategori hipertensi di tingkat 2, peneliti berpendapat hal ini dapat terjadi berdasarkan penyebab
hipertensi yang dibagi menjadi dua jenis yaitu, hipertensi primer dan sekunder. Menurut Ayu
et al., (2022) hipertensi primer adalah hipertensi yang belum diketahui penyebab pastinya.
Sedangkan hipertensi sekunder disebabkan oleh penyakit ginjal, penyakit endokrin, penyakit
jantung, kelainan pembuluh darah dan lain-lain.

Peneliti mengatakan bahwa dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan terdapat
pengaruh shalat dhuha terhadap perubahan tekanan darah pada lansia. Dikarenakan shalat
dhuha merupakan aktivitas fisik yang mendorong aktivitas saraf parasimpatis dan menekan
aktivitas saraf simpatis melalui pelepasan gelombang alfa pada otak (Boy et al., 2021). Hal ini
disebabkan oleh respon relaksasi yang bekerja lebih dominan pada sistem saraf parasimpatik
sehingga melenturkan saraf yang tegang sehingga membuat tubuh menjadi rileks. Saat respon
relaksasi dirasakan oleh tubuh, maka saraf parasimpatik akan bekerja untuk melambatkan detak
jantung sehingga tekanan darah akan menurun (Febriyona & Saleh, 2021). Berdasarkan hasil
tersebut, shalat dhuha dapat dikatakan efektif dalam menurunkan tekanan darah pada lansia
dengan hipertensi.
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Pengaruh Shalat Dhuha Terhadap Perubahan Tekanan Darah Pada Lansia Di Desa
Bandung Kecamatan Wonosegoro Kabupaten Boyolali

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, diperoleh hasil bahwa ada perbedaan tekanan
darah pada lansia sebelum dan sesudah dilakukan shalat dhuha pada sub bab sebelumnya. Hasil
analisis bivariat sebelum dan sesudah dilakukan shalat dhuha dengan adanya penurunan
tersebut dapat diambil hipotesis bahwa penurunan tersebut bermakna/signifikan dengan melihat
nilai p value untuk tekanan sistol diperoleh nilai p value 0,001 <0,050 sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh pada tingkat tekanan darah sesudah dilakukan shalat dhuha
pada lansia di Desa Bandung Kecamatan Wonosegoro Kabupaten Boyolali. Begitupun dengan
hasil uji pada tekanan diastol juga menunjukkan adanya pengaruh shalat dhuha yang diperoleh
dari nilai p value 0,000 < 0,050.

Hasil penelitian dari Istiana et al., (2021) hasil analisis menggunakan uji t dependen
didapatkan bahwa nilai p value 0,000 < 0,050, sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya
pengaruh terapi shalat dhuha terhadap penurunan tekanan darah pada lansia dengan hipertensi.
Shalat dhuha menjadi salah satu upaya pengobatan dalam terapi non-farmakologi untuk
mengatasi hipertensi pada lansia. Gerakan shalat merupakan gerakan yang serupa dengan
gerakan senam ergonomis, gerakan shalat dapat memicu terjadinya penurunan denyut jantung
dan menurunkan cardiac output, yang akhirnya dapat menurunkan tekanan darah sistolik.
Sedangkan tekanan darah diastolik diceriminkan dari penurunan tekanan darah perifer (Sudarso
etal., 2019).

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hidayati et al., (2018)
penurunan tekanan darah setelah dilakukan shalat dhuha sebanyak 4 rakaat selama 3 hari secara
berturut-turut menunjukkan hasil yang signifikan dengan melihat nilai p value untuk tekanan
darah sistol diperoleh nilai p value 0,001 dan untuk tekanan darah diastol diperoleh nilai p value
0,002. Gerakan shalat yang dilakukan dengan khusyuk membuat otot-otot yang tegang menjadi
lebih lentur dan dalam keadaan rileks. Karena ketika sedang melakukan shalat secara khusyuk
maka pikiran, lisan dan fisik terkendali dengan baik.

Peneliti berpendapat bahwa pemberian shalat dhuha dapat mempengaruhi perubahan
tekanan darah karena shalat dhuha yang dilakukan secara teratur dapat membantu mengontrol
tekanan darah pada penderita hipertensi jika dilakukan dengan benar pada urutan gerakan,
posisi gerakan, waktu setiap gerakan serta dilakukan di tempat yang tenang. Shalat dhuha yang
efektif dalam menurunkan tekanan darah dapat dilakukan selama 11 menit yang dilakukan 4
rakaat dalam sehari selama 7 hari berturut-turut. Hasil dari penelitian Boy et al., (2021) menilai
pengaruh shalat dhuha 2 rakaat diketahui memiliki hasil p value 0,003. Kemudian, shalat dhuha
yang dilakukan 8 rakaat diketahui memiliki hasil p value 0,002. Sedangkan hasil dari penelitian
shalat dhuha 4 rakaat yang dilakukan oleh Istiana et al., (2021) diketahui memiliki hasil p value
0,000. Sehingga 4 rakaat memiliki pengaruh yang paling signifikan dibandingkan dengan 2
rakaat dan 8 rakaat terhadap penurunan tekanan darah.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa shalat dhuha berpengaruh terhadap
perubahan tekanan darah pada lansia di Desa Bandung Kecamatan Wonosegoro Kabupaten
Boyolali. Hal ini dibuktikan seluruh responden yang berjumlah 17 orang setelah diberikan
shalat dhuha selama 7 hari berturut-turut mengalami penurunan tekanan darah.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Pengaruh Shalat Dhuha terhadap
Perubahan Tekanan Darah pada Lansia di Desa Bandung Kecamatan Wonosegoro Kabupaten

Boyolali dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Perubahan tekanan darah sebelum
diberikan shalat dhuha pada lansia di Desa Bandung Kecamatan Wonosegoro Kabupaten
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Boyolali sebagian besar adalah hipertensi tingkat 2. Perubahan tekanan darah sesudah diberikan
shalat dhuha pada lansia di Desa Bandung Kecamatan Wonosegoro Kabupaten Boyolali adalah
sebagian besar adalah hipertensi tingkat 1. Ada pengaruh tekanan darah sebelum dan sesudah
dilakukan shalat dhuha pada lansia di Desa Bandung Kecamatan Wonosegoro Kabupaten
Boyolali.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai
berikut: Bagi Lansia : Dari hasil penelitian yang diperoleh, shalat dhuha dapat digunakan pada
lansia penderita hipertensi untuk menurunkan tekanan darahnya sebagai terapi non
farmakologis. Bagi Peneliti Selanjutnya : Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan atau sumber data dengan mengembangkan penelitian
ini dengan lebih baik lagi atau bisa dengan menambahkan kelompok pembanding atau kontrol
dalam penelitian berikutnya. Bagi Kader Posyandu : Setelah penelitian selesai kader posyandu
diharapkan bisa membimbing lansia untuk melaksanakan shalat dhuha sebanyak 4 rakaat setiap
hari. Bagi Institusi Pendidikan : Institusi pendidikan dapat membantu masyarakat dalam
sosialisasi penanganan hipertensi melalui kegiatan kemahasiswaan serta seminar yang diikuti
oleh masyarakat umum.
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